
ABSTRAK 

Bahri Ade, “Penyelesaian Perkara Tindak Pidana Penganiayaan Pada 

Tahap Penyidikan Berdasarkan Surat Edaran Kapolri Nomor 8 Tahun 2018 

Tentang Keadilan Restoratif” di bimbing oleh Muhaimin Limatahu dan Faisal 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyelesaian perkara pidana 

penganiayaan berdasarkan surat edaran Kapolri nomor 8 tahun 2018 tentang keadilan 

restoratif, dan untuk mengetahui kekuatan hukum surat edaran Kapolri nomor 8 tahun 

2018 tentang penerapan keadilan restoratif. Penelitian ini dilaksanakan di Krimum 

Polda Ternate, penelitian ini menggunakan tipe penelitian empiris. Adapun sumber 

data yang digunakan yaitu data sekunder dan primer. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara penelitian lapangan, studi penelitian, dan dokumentasi. Setelah data 

terkumpul kemudian di analisis secara kualitatif dan deskriptif untuk mendapatkan 

suatu kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa 

Penyelesaian perkara pidana penganiayaan berdasarkan Surat Edaran Kapolri Nomor 

8 Tahun 2018 tentang Keadilan Restoratif tidak sesuai dengan peraturan 

perundangan-undangan sebab hal ini tidak diatur dalam undang-undang nomor 8 

tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana sebagai hukum 

pidana formil yang mengatur terkait proses dan tata cara penegakan hukum. 

Surat edaran kapolri nomor 8 tahun 2018 tentang penerapan keadilan 

restoratif tidak memiliki kekuatan hukum yang mengikat masyarakat luas sebab 

didalam undang-undang nomor 12 tahun 2011 yang telah diubah dengan undang-

undang nomor 15 tahun 2019 tentang pembentukan peraturan perundang-undangan 

dalam pasal 7 dan pasal 8 tidak mengakui exsistensi surat edaran. 
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